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TINJAUAN PUSTAKA

2.1PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu sangatlah penting dikarenakan bisa dijadikan ide
berpikir dalam menyusun penelitian ini. Maka dari itu saya mengambil
beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut :

Tabel 1 Daftar Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel | Metode Hasil
Analisis Penelitian
1 Catherine PENGARUH Variabel Regresi Linier | Ada pengaruh
Nathania KOMPENSASI | Bebas: Sederhana kompensasi
(2016) TERHADAP Kompensasi terhadap kinerja
KINERJA . karyawan PD
KARYAWAN | Variabel Damai Motor
PADA PD T?“k‘?‘t : Bandar Lampung
DAMAI Kinerja
MOTOR Karyawan
BANDAR
LAMPUNG
2 Rodi Ahmad PENGARUH Variabel Statistik terdapat
Ginanjar LINGKUNGAN | bebas : Deskriptif pengaruh yang
(2013) KERJA Lingkungan positif dan
TERHADAP Kerja signifikan antara
KINERJA . lingkungan
KARYAWAN | Variabel terhadap kinerja
PADA DINAS L?;'ekr‘;‘; karyawan pada
PENDIDIKAN, Karyawan Dinas
PEMUDA, Pendidikan,
DAN Pemuda dan
OLAHRAGA Olahraga
KABUPATEN Kabupaten
SLEMAN Sleman
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2.2KAJIAN TEORI

2.2.1 Lingkungan Kerja

a) Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik
dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam
melaksanakan tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari
berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia dan
lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini,
manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai
keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya Kketika
melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat
dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja,
yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap pegawai
akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam
lingkungan kerja.

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan (Nitisemito, 1992:25). Selanjutnya menurut
Sedarmayati (2001:1) lingkungan kerja merupakan kseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila
manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan

nyaman.
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Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja
yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih
banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja
yang efisien (Sedarmayanti, 2001:12).

Menurut Bambang (1991:122), lingkungan kerja merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi Kkinerja seorang pegawai.
Seorang pegawai yang bekerja di lingkungan kerja yang mendukung
dia untuk bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja yang baik,
sebaliknya jika seorang pegawai bekerja dalam lingkungan kerja yang
tidak memadai dan tidak mendukung untuk bekerja secara optimal
akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi malas, cepat lelah
sehingga Kinerja pegawai tersebut akan rendah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai
pada saat bekerja, baik berbentuk fisik atau non fisik, langsung atau
tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya
saat bekerja.

b) Jenis Lingkungan Kerja
o Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk
fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak
langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua
kategori yaitu:
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1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan
pegawai seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya.

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga
disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi
manusia. misalnya temparatur, kelembaban, sirkulasi udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanik, bau tidak sedap,

warna dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil penguruh lingkungan fisik
terhadap karyawan, maka langkah pertama harus mempelajari
manusia, baik mengenal fisik dan tingkah lakunya, kemudian
digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang sesuai.

o Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan, maupun hubungan dengan sesama rekan Kerja
ataupun hubungan dengan bawahan.

Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang
mendukung kerja sama antar tingkat atasan, bawahan maupun yang
memiliki status yang sama. Kondisi yang hendaknya diciptakan
adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan
pengendalian diri (Nitisemito, 2000:171). Jadi lingkungan Kerja
non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang
tidak bisa diabaikan.

¢) Manfaat Lingkungan Kerja

Menurut Ishak dan Tanjung (2003), manfaat lingkungan kerja
adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi

kerja meningkat.
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Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan
orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat terselesaikan
dengan tepat, yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang
benar dan dalam skala waktu yagn ditentukan. Prestasi kerjanya akan
dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan tidak akan
menimbulkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya

akan tinggi.

2.2.2 Kompensasi

a) Pengertian Kompensasi

Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima karyawan
atas hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi. Kompensasi bisa
berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada
karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikannya kepada
organisasi / perusahaan tempat ia bekerja.

Perusahaan dalam memberikan kompensasi kepada para
pekerja terlebih dahulu melakukan penghitungan Kkinerja dengan
membuat sistem penilaian kinerja yang adil. Sistem tersebut umumnya
berisi kriteria penilaian setiap pegawai yang ada misalnya mulai dari
jumlah pekerjaan yang bisa diselesaikan, kecepatan kerja, komunikasi
dengan pekerja lain, perilaku, pengetahuan atas pekerjaan, dan lain
sebainya.

Para karyawan mungkin akan menghitung-hitung kinerja dan
pengorbanan dirinya dengan kompensasi yang diterima. Apabila
karyawan merasa tidak puas dengan kompensasi yang didapat, maka
dia dapat mencoba mencari pekerjaan lain yang memberi kompensasi
lebih baik.
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b)

c)

Hal itu cukup berbahaya bagi perusahaan apabila pesaing
merekrut / membajak karyawan yang merasa tidak puas tersebut

karena dapat membocorkan rahasia perusahaan / organisasi.

Hasibuan (2000) mengatakan, apabila kompensasi yang
diberikan tepat maka kinerja karyawan akan semakin baik sebaliknya
jika kompensasi yang diberikan tidak tepat maka Kinerjanya akan
semakin buruk. Yinawati (2007) menemukan bahwa kompensasi
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan di sebuah perusahaan,
jika kompensasi diberikan secara tepat maka kinerja karyawan bisa

meningkat dan begitupun sebaliknya.

Efek Positif Kompensasi

o Mendapatkan karyawan berkualitas baik

o Memacu pekerja untuk bekerja lebih giat dan meraih prestasi
gemilang

o Memikat pelamar kerja berkualitas dari lowongan kerja yang ada

o Mudah dalam pelaksanaan dalam administrasi maupun aspek
hukumnya

o Memiliki keunggulan lebih dari pesaing / kompetitor

Macam — Macam Kompensasi
o Imbalan Ektrinsik

Imbalan ektrinsik yang berbentuk uang antara lain misalnya :
- gaji

- upah

- honor

- bonus
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- komisi
- insentif
- upah, dll
Imbalan ektrinsik yang bentuknya sebagai benefit /
tunjangan pelengkap contohnya seperti :
- uang cuti
- uang makan
- uang transportasi / antar jemput
- asuransi
- jamsostek / jaminan sosial tenaga kerja
- uang pensiun
- rekreasi

- beasiswa melanjutkan kuliah, dsb

o Imbalan Intrinsik

Imbalan dalam bentuk intrinsik yang tidak berbentuk fisik
dan hanya dapat dirasakan berupa kelangsungan pekerjaan, jenjang
karir yang jelas, kondisi lingkungan kerja, pekerjaan yang menarik,
dan lain-lain.

2.2.3 Kinerja karyawan

a) Pengertian Kinerja

Kinerja dalam organisasi ,merupakan jawaban dari berhasil
atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan
atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah sangat buruk
atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak
mengetahui betapa buruknya Kinerja telah merosot

sehingga perusahaan / instansi menghadapi krisis yang serius.
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Kesan — kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan
mengabaikan tanda — tanda peringatan adanya kinerja yang merosot.

Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000 : 67).
“Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Kemudian menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2003 : 223)
“Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”.

Menurut John Whitmore (1997 : 104) “Kinerja adalah
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang,kinerja adalah
suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum ketrampikan”.

Menurut Barry Cushway (2002 : 1998) “Kinerja adalah menilai
bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target yang
telah ditentukan”.

Menurut Veizal Rivai ( 2004 : 309) mengemukakan kinerja
adalah : “ merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai
dengan perannya dalam perusahaan”.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson Terjamahaan
Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira (2001 : 78), “menyatakan bahwa
kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
karyawan”.

Menurut John Witmore dalam Coaching for Perfomance
(1997 : 104) “kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut
dari seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum

keterampilan”.
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b) Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena
adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya
manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja individu sangat
bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan,
melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenarnya
tentang bagaimana kinerja karyawan.

Menurut Bernardin dan Russel ( 1993: 379 ) “ A way of
measuring the contribution of individuals to their organization *
Penilaian kinerja adalah cara mengukur konstribusi individu (
karyawan) kepada organisasi tempat mereka bekerja.

Menurut Cascio ( 1992 : 267 ) “penilaian kinerja adalah sebuah
gambaran atau deskripsi yang sistematis tentang kekuatan dan
kelemahan yang terkait dari seseorang atau suatu kelompok”.

Menurut Bambang Wahyudi ( 2002 : 101 ) “penilaian kinerja
adalah suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis
tentang prestasi kerja / jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi
pengembangannya”.

Menurut Henry Simamora ( 338 : 2004 ) “ penilaian kinerja
adalah proses yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi

pelaksanaan kerja individu karyawan”.
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¢) Tujuan Penilaian Kinerja
o Bersifat evaluasi

= Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian

kompensasi
= Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision

= Hasil penilaian digunakan sebagai dasar meengevaluasi sistem

seleksi.
o Bersifat development
= Prestasi riil yang dicapai individu
= Kelemahan- kelemahan individu yang menghambat kinerja
= Prestasi- pestasi yang dikembangkan.
d) Manfaat Penilaian Kinerja
o Penyesuaian-penyesuaian kompensasi
o Perbaikan kinerja
o Kebutuhan latihan dan pengembangan
o Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi,
pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja.

o Untuk kepentingan penelitian pegawai
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2.3MODEL TEORI

Model teori ini disusun dengan berdasarkan pada tinjauan pustaka dan
hasil penelitian yang relevan atau terkait.
GAMBAR 1 Model Teori

FAKTOR
EKSTERNAL

N

LINGKUNGAN KOMPENSASI
—> KERJA N

\/

KINERJA
KARYAWAN

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

LINGKUNGAN KINERJA KOMPENSASI

KERJA KARYAWAN 1. Gaji
1. Pencahayaan 1. Tanggung Jawab 2. Bonus
2. Suhu Udara 2. Ketepatan 3. Promosi
3. Komunikasi Penyelesaian Tugas Jabatan
dengan karyawan 3. Kesesuaian Jam 4. Penghargaan
lain Kerja 5. Masa Liburan
4. Kebisingan 4. Tingkat
5. Dekorasi Kehadiran Sumber : Husein
Sumber : 5. Kemampuan Umar (2007:16)
Sedarmayanti Sumber : Robbins
(2001:146) (2006:260)

N

— \ J

Sumber : Anwar Prabu Mangkunegara (2006:15)
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2.4AKERANGKA BERPIKIR

Kerangka berpikir ini disusun dengan berdasarkan pada tinjauan
pustaka , model teori dan hasil penelitian yang relevan atau terkait.
GAMBAR 2 Kerangka Berpikir

LINGKUNGA
N KERJA (X1)

KINERJA
KARYAWAN
(Y)

KOMPESASI
(X2)

2.5HIPOTESIS

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori, perumusan masalah
serta penelitian terdahulu, maka penulis mengajukan hipotesis yang
merupakan kesimpulan sementara bagaimana pengaruh dua variabel bebas
terhadap satu variabel terikat dalam penulisan hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:

1. H1 =lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

2. H2 =kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

3. H3 = lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap

kinerja karyawan
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